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Anak-anak sekolah pada yang bukan orang Jawa mahir dalam
bahasa Jawa, demikian pula orang dewasa juga dapat menguasai
beberapa bahasa daerah sekaligus. Sebagai Contoh Keluarga orang Batak
suami-isteri mahir berbahasa daerah bahasa Jawa, bahasa orang Suku
Mee dan juga bahasa Toraja. Sang Bapak tersebut bersama tim peneliti
mengadakan survey di lokasi pasar, dan beliau mahir berkomunikasi
dalam bahasa orang Suku Mee dan tidak saja tim peneliti yang terkagum-
kagum tetapi semua orang mengunjungi pasar ikut terheran-heran
terhadap atas kemampuan Bapak tersebut dalam bahasa Orang Suku
Mee. Tidak saja Bapak itu isterinya memiliki kemampuan yang sama
berkomunikasi dalam bahasa orang Suku Mee dan Bahasa Jawa.

Dalam aspek Religi masih terdapat 3 (tiga) domain kepercayaan
terlihat dengan jelas. Bahwa dalam teori dikatakan 3 (tiga) domain
kepercayaan yaitu fase politeisme, fetesisme dan monoteisme masih
mewarnai kehidupan masyarakat. Walaupun di Kamung Bumi Mulya
terdapar sejumlah mesjid/mushola dan gereja sebagai indikasi bahwa
manusianya sudah hidup dalam fase monoteisme namum fase-fase
sebelumnya masih diparaktekan oleh masyarakat. Politeisme percaya
pada kekuatan benda-benda mati seperti kris, tombak keramat, badi dan
festesisme percaya pada kekuatan dewa yang berada sekitar kehidupan
manusia. Pada saat menanam agar mendapat hasil yang maksimal di-
perlukan acara ritual tertentu atau menanam sejenis tanaman di pinggir
lahan pertanian agar tanaman tidak terganggu oleh hama, tetapi di
sisi lain juga mereka menggunakan sistem pertanian modern seperti
penggunaan pupuk alam mengolah lahan pertanian.

Bahwa di Kampung Bumi Mulya pada saat tertentu seperti perayaan
hari kenegraan (17-an) sering dilakukan pemetasan kesenian daerah
dari berbagai daerah serta tarian reog dari Jawa Timur, Tarian Topeng
dari Jawa Timur dan tarian lokal yang biasa ditampilkan oleh remaja
dari Suku Mee, atraksi Bambu Gila dari Maluku. Tarian dan atraksi
itu ditampilkan oleh masing-masing suku tetapi ditonton dan dinikmati
oleh semua suku, etnis yang hadir pada waktu itu.
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Gambar 31. Suasana Kesenian di Kampung Bumi Mulya (SP-C) Wanggar

i

Sumber: Hasil Penelitian, Tahun 2013.

Bahkan tarian yang dibawakan murid-murid sekolah pada dibawa-
kan murid dengan latar enis yang berbeda-beda. Dalam konteks itu
generasi muda sebagai penerus budaya bangsa sudah mengetahui dan
akan menghargai budaya daerah yang berfungsi sebagai aset budaya
nasional.

Di Kampung Bumi Mulya terdapat 2 (dua) jenis organisasi utama
yaitu organisasi pemerintahan dan organisasi keagamaan selain
organisasi berifat kedaerahan berbentuk kegiatan arisan dan lainnya.

Distrik Wanggar membawa 5 (lima) Satuan Permukiman dan setiap
Satuan Permukiman atau kampung dipimpin oleh seorang kepala
kampung yang menbawahi sejumlah Rukun Warga dan Rukun Tetangga.
Fungsi unsur-unsur tersebut untuk kegiatan pembangunan kampung
di kampung masing-masing dan mengurus berbagai bantuan kampung
seperti Bantuan Langsung Semenara (BLSM) dan beras Raskin, termasuk
masalah kebersihan dan keamaan kampung.
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Organisasi keagamaan lebih sentalistik pada organisasi keagamaan
masing-masing yang urusannya lebih kelancaran tugas dan aktivitas
keagamaan pada kelompok agama masing-masing, sedangkan organisasi
berifat kedarahan lebih pertemuan keluarga dan kegiatan arisan diserah-
kan sepenuhnya kepada kelompok pengurus masing-masing kelompok

yang bersangkutan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1

Telah terjadi proses interaksi intensif dan kontinyu yang dapat
diwujudkan dalam bentuk kerjama dalam berbagai kebutuhan
seperti kerjasama dalam bidang keamanan dan kebersihan, pekerjaan
mengolah dan menanam secara kolektif. Dengan proses interaksi
maka terjadi integrasi sosial dan memperlancar proses pembauran
di Kampung Bumi Mulya di Distrik Wanggar Kabupaten Nabire.
Proses interaksi dapat pula menghasilkan persaingan antar warga
masyarakat dalam hal yang positif karena dengan kompitisi yang
demikian masyarakat mengalami kemajuan yang berarti dalam
kehidupan mereka. Terdapat 2 (dua) jenis persaingan atau kompetisi
yang sangat jelas tampak dalam aspek pendidikan dan kepemilikan
keluarga.

Setiap keluarga akan menjadi bangga manakala putra-putrinya
berhasil menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu seperti
SMU bahkan pada perguruan tinggi di Kota Nabire ataupun di luar
Kota Nabire. Aspek kompetisi lain adalah kepemilikan perumahan.
Rumah menjadi ukuran dan status setiap rumah tangga, oleh karena
setiap keluarga berusaha mendirikan rumah tinggal yang layak
menurut masyarakat di Kamapung Budi Mulya. Hal ini seperti
tampak yang terjadi d Kampung Bumi Mulya di mana dari 1.016
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Kepala Keluarga terdapat 100 Kepala Keluarga memiliki permanen
yang representatif

Dalam proses interaksi sosial terjadi pula konflik sosial yang lebih
bersumber pada aspek ekonomi. Keadaan menunjukkan pernah
terjadi konflik antara seorang warga dengan Kepala Kampung
karena salah pehaman terkait dengan masalah pembagian BLSM dan
pembagian Raskin. Setelah itu mereka berdamai Dengan peristiwa
demikian terdapat perubahan kebijakan terhadap baik pembagian
Raskin maupun pembagian dana BLSM. Jadi setiap konflik serta
memiliki nilai negatif bagi masyarakat, tetapi juga memiliki nilai
positif bagi masyarakat yaitu terjadi dalam pengambilan dan
penentuan keputusan bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian terutama pada uraian pada Bab 5 telah
terjadi perubahan nilai budaya baik budaya materi maupun budaya
non materi. Dapat dipastikan yang sangat menonjol adalah budaya
materi yang terjadi baik pada kelompok transmigran umum maupun
transmigram lokal.

a. Budaya Materi

Pada saat awal kehadiran baik transmigran umum dan lokal tidak
memiliki alat dan peralatan hidup seperti sekarang. Pada waktu
itu rumah tinggal yang disediakan pemerintah kosong tidak tempat
tidur, tidak alat dan perlengkapan rumah tangga yang memadai.
Tetapi selama 28 tahun menetap di lokasi transmigrasi tersebut.
Keadaan menunjukkan semua rumah tangga memilik perlengkapan
rumah tangga yang relatif lengkap seperti TV, Radio Siaran, Cool
Kas, perabot rumah yang lengkap. Hampir setiap orang dewasan
anak-anak SMP dan SMU memilik HP. Memiliki alat transportasi
seperti kendaran roda setiap keluarga lebih dari 1 (satu) unit bahkan
memiliki jasa transportasi seperti angkutan pedesaan dan jasa objek.
Sebagian keluarga memiliki jasa toko dan kios, tempat penjual pulsa
dan bengkel kenderaan roda 4 (empat) dan roda 2 (dua)
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Pada segi pengelohan lahan pertanian dan peternakan semua
telah menggunakan alat pertanian kecil yang menghasilkan produk
baik untuk kebutuhan keluarga maupun dijual ke pasar terdekat.
Perubahan budaya materi pada kelompok transmigran baik pada
transmigran umum dan lokal cukup menggembirakan dan dapat
dikatakan program ini merupakan program yang berhasil dalam
aspek sosial ekonom dan budaya

b. Budaya Non Materi

Bukti proses pembauran telah berhasil salah satu indikator yang
yang menonjol adalah transmigran umum mahir dalam penuturan
bahasa lokal seperti bahasa daerah Suku Mee, dan sebaliknya baik
anak sekolah maupun orang dewasa mahir dan dapat berkomunikasi
dalam bahasa daerah Bahawa Jawa. Para peneliti terkagum-kagum
terhadap situasi yang demikian, apalagi satu keluarga Batak suami
isteri pandai berbahasa Suku Mee, bahasa Jawa dan dapat pula
bahasa Toraja

Pada momen tertentu terutama pada hari raya kenegaraan
seperti 17-an dapat dimeriahkan dengan menampilkan berbagai
acara perlombaan dan pertandingan dan atraksi tarian daerah.
Setiap suku menampilkan tarian khas daerah masing-masing dan
dinikmati oleh semua warga yang hadir pada saat itu.

Pada aspek Religi, walaupun mereka sudah hidup pada era
monoteisma yaitu percaya pada satu kekuatan yaitu Tuhan, tetapi
masyarakat juga masih dalam proses transmisi karena percaya hal-
hal bersifat politeisme dan fetesisme. Hal tersebut tidak berlaku pada
masyarakat transmigran juga pada masyarakat pada umumnya.

5. Aspek yang dapat memperkuat proses pembauran yaitu adanya
wadah pembauran yang tersedia yang memperlancar proses pem-
bauran multikultur, seperti struktur permukiman, pasar umum,
fasilitas pemerintah, angkutan umum, tempat peribadatan dan
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termasuk proses amalgamasi yang terjadi antara transmigran dan
transmigran lokal dan umum.

Hampir semua informan yang diwawancarai mengucapkan terima
kepada pemerintah teruma pemerintahan Soeharto, karena Pak
Harton kami ada dan bisa hidup seperti begini. Sebagai peneliti
tidak memihak tetapi itu adalah nurani yang ikhlas dari apa yang
mereka alami dan rasakan.

Saran

Semua lokasi transmigrasi sudah diakomodir oleh struktut peme-
rintahansehinnga program pembinaan dan pengembangannyaadalah
tanggung pemerintah Kabupaten Nabire, karena bagaimanapun
program transmigrasi di Kabupaten Nabire memberikan kontribusi
yang cukup signifikan bagi masyarakat dan Kabupaten Nabire
Perbantuan yang langsung kepada masyarakat melalui aparat
kampung hendaknya dikawal agar tidak menimbulkan persoalan
dalam kehidupan masyarakat khususnya Satuan Permukiman C
atau Kampung Bumi Mulya yang dapat menimbulkan praduga
sosial antara warga dengan pihak kampung

Berberapa nama lokasi secara khas masih menggambarkan dominasi
oleh kelompok tertentu, tidak ada masalah tetapi akan lebih baik
menggunakan nama yang lebih membumi

Pembauran dan proses interaksi dan integrasi yang sementara
berjalan cukup baik ini hendaknya tetap terkawal agar interfensi
negatif yang masuk dapat dicegah.

Semua proses perubahan yang terjadi lebih pada proses alamiah
dan justru itu dipertahankan dan dilestarikan agar masyarakat tidak
kehilangan identitas diri dan tidak mengalami krisis identitas.
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2. Gambar Kegiatan Penelitian

AKTIVITAS PENELITI DI KABUPATEN NABIRE

Para Peneliti Tiba di Bandara Kab.Nabire Peneliti dan Kepala Dinas P & P, Kepala
dengan Pesawat Merpati Dinas menandatangani SPP Peneliti

Para Peneliti Sedang Diskusi Dengan Peneliti Sedang Diskusi dengan Mama di
Kepala Dinas P & P Kabupaten Nabire Pasar Sore Kampung Bumi Mulya
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Peneliti Sedang mengambil data di Peneliti Sedang mengambil data dari salah
Sekretaris Kampung Bumi Mulya Bpk Anggota Masyarakat Lokal Kampung
Alfian Motte Bumi Mulya

Ketua Peneliti Sedang mengambil di Ketua Peneliti Sedang mengambil data
Sekretaris Kampung Bumi Mulya Bpk di salah satu tokoh masyarakat Jawa
Alfian Motte Kampung Bumi Mulya
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Ketua Peneliti Sedang mengambil data di ~ Ibu Samosir sedang menyerahkan uang
Kampung Bumi Mulya Informan kepada Ibu Motte

Para Peneliti bertemu Kepala Distrik Peneliti sedang mengambil data di
Wanggar membawa Surat Pemberitahuan  salah satu anggota masyarakat Lokal di
Penelitian. Kampung Bumi Mulya Distrik Wanggar








